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 Desa Pecalongan merupakan sentra Pengusaha roti yang masih sangat tradisional. 
Namun demikian dengan hasil produksi roti sampai saat ini masih belum dapat memenuhi 
keinginan pasar. Di samping itu produk roti merupakan produk yang tidak tahan lama 
sehingga diperlukan penanganan cepat dalam hal pemasaran sampai ke tangan konsumen. Di 
sisi lain, kebutuhan masyarakat untuk memperoleh tambahan penghasilan semakin 
mendesak sehingga perlu meningkatkan nilai tambah (value added) terhadap produk yang 
sudah ada.  
 Permasalahan yang dihadapi Kelompok Usaha roti manis Desa Pecalongan Kecamatan 
Sukosari Kabupaten Bondowoso  adalah sebagai berikut: 1) Pengusaha roti manis di Desa 
Pecalongan belum dapat memenuhi permintaan pasar, karena kapasitas alat yang dimiliki 
masih kurang. 2) Pengusaha roti manis di Desa Pecalongan masih kurang cakap dalam hal 
pengemasan produk olahan roti beserta pemasarannya. 
 Solusi yang ditawarkan a) Menyadarkan para pengusaha roti manis untuk bisa 
membaca peluang di sekelilingnya, b) Meningkatkan pengetahuan cara berproduksi roti 
yang benar kepada para pengusaha roti yang dominan belum punya keahlian sebagai 
pengusaha roti, c) Mengubah   pola   pikir   tradisional   tentang   wirausaha   yang   ada   
dengan dilakukannya pelatihan, penyuluhan dan demonstrasi produksi roti sampai dengan 
pengemasan dan pemasarannya, d) Menyediakan bantuan alat kemasan dan pengembang roti 
untuk dipergunakan sebagai peningkatan kualitas hasil produksi. 
 Luaran kegiatan IbM ini adalah peserta mempunyai kemampuan berwirausaha di 
bidang roti terkait dengan kompetensi teknis dan kompetensi manajerialnya. Kompetensi  
teknis  meliputi  pengetahuan  dan  keterampilan  yang  harus dimiliki tenaga kerja dalam 
berwirausaha roti sehingga menghasilkan produk roti yang berkualitas. Kompetensi 
manajerial meliputi pengetahuan dan keterampilan tenaga kerja terkait perencanaan usaha, 
mengatasi resiko usaha, komunikasi, membangun jaringan, dan evaluasi usaha. 
 
Kata kunci : Pelatihan, Pengemasan, Roti Manis, Wirausaha 
 
PENDAHULUAN 
Upaya pengentasan kemiskinan 
dewasa ini menjadi sebuah wacana yang 
perlu segera dilakukan secara 
komprehensif dan terfokus guna menekan 
bertambahnya jumlah penduduk miskin 
dan pengangguran sebagai akibat dari 
kenaikan bahan bakar minyak (BBM) yang 
mengakibatkan fluktuasi harga-harga 
ekonomi dan semakin terbatasnya 
lapangan kerja. 
Dalam rangka memperbaiki kondisi 
sosial dan ekonomi masyarakat tersebut, 
perlu digalakkan program-program reguler 
penanganan kemiskinan dan penciptaan 
lapangan kerja dengan pendekatan 
penguatan ekonomi di wilayah pedesaan 
dan perkotaan serta penanganan masalah 
sosial. Program ini dilakukan dengan 
pendekatan penguatan ekonomi lokal di 
wilayah pedesaan dan perkotaan dengan 
melibatkan masyarakat berpenghasilan 
rendah dengan tetap mengedepankan 
kekuatan partisipasi masyarakat, sehingga 
program ini diharapkan dapat memperkuat 
ekonomi dan sosial melalui penguatan 
sumberdaya manusia dalam mengelola 
sumberdaya lokal. 
Program pembangunan Kabupaten 
Bondowoso (sejalan dengan Undang-
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undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang 
Pemerintahan Daerah) diprioritaskan pada 
upaya pengembangan yang diistilahkan 
dengan sebutan Tri Program Plus, yakni 
Bidang Pertanian, Pendidikan, dan 
Kesehatan ditambah dengan 
Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah 
(UKM), serta Bidang Pariwisata. Pada tahap 
pengembangan, pelaksanaan pembangunan 
lebih diprioritaskan pada program-
program strategis yang bertujuan untuk 
mempertahankan stabilitas pertumbuhan 
ekonomi daerah serta memantapkan 
pelayanan dan partisipasi masyarakat 
dalam pembangunan guna mewujudkan 
kemandirian dan kesejahteraan 
masyarakat. 
Kabupaten Bondowoso merupakan 
wilayah industri pertanian (Agribisnis, 
Agroindustri dan Agrowisata) di Jawa 
Timur. Industri kecil yang ada di 
Kabupaten Bondowoso sebagian besar 
bergerak di bidang pertanian 
(agroindustri), yaitu berjumlah 38 unit 
usaha atau 87% dari seluruh usaha kecil, 
dengan lokasi produksi yang berada di 
wilayah pedesaan dan/atau daerah 
pinggiran kota (periferi), serta juga lebih 
banyak merupakan kegiatan yang 
melibatkan anggota rumah tangga yang 
tidak diupah (unpaid family labour). 
Sementara itu, kurang lebih 5% dari 
industri kecil adalah industri kecil 
potensial semi-modern yang 
mengoperasikan pabrik kecil dan 
mempekerjakan tenaga kerja yang diupah 
(Lembaga Pengembangan Agribisnis 
Kabupaten Bondowoso, 2011). 
 Desa Pecalongan Kecamatan Sukosari 
Kabupaten Bondowoso merupakan daerah 
yang dikelilingi perbukitan yang 
memanjang sepanjang batas Utara dan 
Timur. Desa Pecalongan berbatasan dengan 
Desa Tegaljati di sebelah Timur, Desa 
Lombok di sebelah Barat, Desa Kerang di 
sebelah Utara, dan Desa Jelbung Kidul di 
sebelah Selatan. 
 Penduduk Desa Pecalongan pada 
tahun 2011 berjumlah 19.265 jiwa, terdiri 
dari 9.554 laki-laki dan 9.711 perempuan 
yang terbagi dalam 5.069 unit rumah 
tangga, dengan jumlah rata-rata anggota 
rumah tangga 3,8 orang. Wilayah Desa 
Pecalongan dengan luas 4,4 km2, memiliki 
tingkat kepadatan penduduk 621,75 orang 
per km2. Dibandingkan dengan tingkat 
kepadatan penduduk Kabupaten 
Bondowoso, yakni 619,6 orang per km2 
pada tahun 2007, maka kepadatan 
penduduk Desa Pecalongan berada di atas 
rata-rata kepadatan penduduk di wilayah 
Kabupaten Bondowoso.     
 Mata pencaharian penduduk Desa 
Pecalongan terbagi dalam berbagai sektor 
lapangan usaha. Jumlah tenaga kerja paling 
banyak terserap di lapangan usaha 
pertanian (termasuk peternakan, 
perikanan, perkebunan), yakni 1.040 orang, 
diikuti perdagangan besar dan eceran 
sebanyak 575 orang, bangunan sebanyak 
150 orang, dan jasa kemasyarakatan, sosial 
dan perorangan sebanyak 58 orang. Khusus 
di lapangan usaha pertanian, mata 
pencaharian penduduknya sebagian besar 
bekerja sebagai buruh tani, yakni sebanyak 
744 orang (71,54%), petani gurem (petani 
yang memiliki lahan kurang dari 0,5 
hektar) sebanyak 276 orang (26,54%), dan 
sisanya adalah petani yang memiliki lahan 
0,5 hektar atau lebih, yakni sebanyak 20 
orang (1,92%). 
 Sedangkan dari 58 orang penduduk 
Desa Pecalongan yang bekerja di sektor 
jasa kemasyarakatan, sosial dan 
perorangan, sebagian besar bekerja sebagai 
tukang becak, yaitu sebanyak 24 orang 
(41,38%), tukang ojek sebanyak 19 orang 
(32,76%), dan sisanya adalah penduduk 
yang bekerja di sektor jasa 
kemasyarakatan, sosial dan perorangan 
lainnya, yakni sebanyak 15 orang 
(25,86%).   
 Berdasarkan gambaran diatas, dapat 
dikatakan bahwa mayoritas masyarakat  
Desa Pecalongan tidak mempunyai 
pekerjaan tetap, sehingga sangat perlu 
membuka lapangan kerja baru dalam 
rangka mewadahi masyarakat sekitar yang 
belum menemukaan pekerjaan. Desa 
Pecalongan merupakan sentra Pengusaha 
roti yang masih tradisional. Namun 
demikian dengan hasil produksi roti yang 
ada sekarang, belum dapat memenuhi 
keinginan pasar. Di samping itu produk roti 
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merupakan produk yang tidak tahan lama 
sehingga diperlukan penanganan cepat 
dalam hal pemasaran sampai ke tangan 
konsumen. Di sisi lain, kebutuhan 
masyarakat untuk memperoleh tambahan 
penghasilan semakin mendesak sehingga 
perlu meningkatkan nilai tambah (value 
added) terhadap produk yang sudah ada.  
 Roti merupakan salah satu produk  
makanan yang cukup digemari masyarakat, 
baik karena rasanya yang eksotik serta 
berharga relatif cukup baik, maka banyak 
sekali pengusaha yang mencoba untuk 
memproduksinya. Di sisi lain, roti 
merupakan produk yang tidak tahan lama, 
khususnya apabila melewati batas waktu 
kadaluarsanya, yang dapat menyebabkan 
berubahnya rasa (berjamur). Artinya bila 
roti tidak laku terjual sampai melebihi 
batas tanggal kadaluarsanya, maka tidak 
bisa dijual kembali. 
 Usaha roti yang dilakukan oleh 
Usaha Kecil Menengah (UKM) ini tergabung 
dalam kelompok usaha yang diberi nama 
“Allan Bakeray” yang sekaligus sebagai 
merk dari roti tersebut, yang diketuai oleh 
ibu Hj. Khusnul. UKM roti ini merupakan 
binaan dari Dinas Perindustrian 
Perkoperasian dan Perdagangan 
Kabupaten Bondowoso. Usaha ini 
dilakukan sejak tahun 1993 hingga 
sekarang. Untuk mengantisipasi 
permintaan konsumen yang cukup tinggi 
dan selama ini belum bisa memenuhi 
permintaan konsumen, maka perlu 
dipikirkan upaya yang harus dilakukan 
untuk bisa berproduksi lebih meningkat 
lagi. Selain itu¸ penganekaragaman jenis 
produksi roti, dan sekaligus 
mempertahankan kualitas roti seperti yang 
sudah ada selama ini sangat perlu 
dilakukan. Salah satu usaha strategis yang 
dapat dikembangkan dan memiliki prospek 
bisnis yang cerah adalah dengan 
menambah peralatan produksi roti 
sehingga dapat meningkatkan kapasitas 
produksi, juga membuat kemasan yang 
baik dan menarik sehingga konsumen 
tertarik untuk membeli dan selalu 
mengkonsumsinya. Hal ini merupakan 
peluang usaha bagi pengusaha roti di Desa 
Pecalongan untuk meningkatkan 
pendapatannya dengan mengembangkan 
usaha roti. 
 
TARGET DAN LUARAN 
Target dari kegiatan IbM ini adalah: 
Target luaran yang akan dihasilkan 
di dalam pelatihan life skills membuat 
aneka olahan roti berbahan baku tepung 
sebagai upaya untuk meningkatkan 
kemampuan berwirausaha pengusaha roti 
manis di Desa Pecalongan ini adalah : 
1. Modul pelatihan sebagai upaya untuk 
meningkatkan kemampuan 
berwirausaha; 
2. Meningkatkan pengetahuan peserta 
tentang pembuatan produk olahan roti 
yang baik; 
3. Meningkatkan ketrampilan peserta 
membuat dan memasarkan produk 
olahan roti; 
4. Meningkatkan ketrampilan peserta 
membuat berbagai desain kemasan. 
 
Luaran dari kegiatan IbM ini adalah: 
 Luaran kegiatan IbM ini adalah 
peserta mempunyai kemampuan 
berwirausaha di bidang roti terkait dengan 
kompetensi teknis dan kompetensi 
manajerialnya. Kompetensi  teknis  adalah  
pengetahuan  dan  keterampilan  yang  
harus dimiliki tenaga kerja dalam 
berwirausaha roti sehingga menghasilkan 
produk roti yang berkualitas, meliputi: 
a) Pengetahuan berwirausaha roti 
seperti: pengetahuan pemilihan bahan 
baku, proses produksi, dan penanganan 
pasca produksi. 
b) Keterampilan  berwirausaha roti  
seperti:  keterampilan  pemilihan 
bahan baku, proses produksi, dan 
penanganan pasca produksi. 
Kompetensi manajerial adalah pengetahuan 
dan keterampilan tenaga kerja terkait 
perencanaan usaha, mengatasi resiko usaha, 
komunikasi, membangun jaringan, dan 
evaluasi usaha, meliputi: 
a) Perencanaan usaha, merupakan 
pedoman dalam menjalankan bisnis 
yang meliputi pada perencanaan 
produksi, modal, pemasaran, dan 
keuangan. 
b) Mengatasi resiko usaha, merupakan 
3 
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antisipasi resiko usaha meliputi 
metode mengatasi resiko: produksi, 
modal, sumberdaya, dan adanya 
kebijakan pemerintah. 
c) Komunikasi   merupakan   interaksi   
wirausahawan roti   dengan   pihak   
lain   dalam menjalankan usaha 
produksi roti yang meliputi 
komunikasi dengan pembeli, penjual, 
pengusaha roti lain  dan pemilik 
modal. 
d) Membangun jaringan, merupakan cara 
wirausahawan roti bekerjasama 
dengan pihak lain yang terlibat dalam 
usahanya meliputi kerjasama dengan 
pemilik modal, toko bahan baku dan 
pengusaha roti lainnya. 
e) Evaluasi usaha merupakan penilaian 
akhir wirausahawan roti terhadap 
usaha produksi roti meliputi evaluasi 
permodalan, produktivitas roti, 




Untuk menyelesaikan permasalahan 
kompleks di pengusaha roti manis  maka  
solusi  yang ditawarkan adalah: 
a.   Menyadarkan para pengusaha roti 
manis untuk bisa membaca peluang di 
sekelilingnya 
b. Meningkatkan pengetahuan cara 
berproduksi roti yang benar kepada 
para pengusaha roti yang dominan 
belum punya keahlian sebagai 
pengusaha roti 
c.   Mengubah   pola   pikir   tradisional   
tentang   wirausaha   yang   ada   
dengan dilakukannya pelatihan, 
penyuluhan dan demonstrasi produksi 
roti sampai dengan pengemasan dan 
pemasarannya. 
d .   Menyediakan bantuan alat kemasan 
dan pengembang roti untuk 
dipergunakan sebagai peningkatan 
kualitas hasil produksi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sesuai dengan Target luaran yang 
akan dihasilkan di dalam pelatihan life skills 
membuat aneka olahan roti berbahan baku 
tepung sebagai upaya untuk meningkatkan 
kemampuan berwirausaha pengusaha roti 
manis di Desa Pecalongan, maka kegiatan 
yang telah dilaksanakan adalah : 
1. Membuat Modul pelatihan berupa 
Buku Resep aneka Kue kering dan Kue 
basah sebagai upaya untuk 
meningkatkan kemampuan 
berwirausaha; 
2. Meningkatkan pengetahuan peserta 
tentang pembuatan produk olahan roti 
yang baik, dengan pelatihan 
kewirausahaan untuk membentuk jiwa 
wirausaha mandiri kepada masyarakat 
sekitar mitra; 
3. Meningkatkan keterampilan peserta 
membuat dan memasarkan produk 
olahan roti; 
4. Membantu peralatan kepada mitra 
(pengusaha roti) yaitu Allan Bakery 
dan Echo. 
Berdasarkan analisis situasi 
menjadi sangat strategis untuk 
menumbuhkan jiwa wirausaha para 
pengusaha roti di desa Pecalongan 
Kecamatan Sukosari Kabupaten 
Bondowoso  sebagai salah satu kompetensi 
masyarakat untuk berwirausaha yang 
mampu menggabungkan antara 
keterampilan dan peningkatan 
pengetahuan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasar dari hasil pelaksanaan kegiatan 
program IbM dapawt disimpulkan bahwa :  
1. Menyadarkan para pengusaha roti 
manis untuk bisa membaca peluang di 
sekelilingnya 
2. Meningkatkan pengetahuan cara 
berproduksi roti yang benar kepada 
para pengusaha roti yang dominan 
belum punya keahlian sebagai 
pengusaha roti 
3. Mengubah   pola   pikir   tradisional   
tentang   wirausaha   yang   ada   
dengan dilakukannya pelatihan, 
penyuluhan dan demonstrasi produksi 
roti sampai dengan pengemasan dan 
pemasarannya. 
4. Menyediakan bantuan alat kemasan 
dan pengembang roti untuk 
dipergunakan sebagai peningkatan 
kualitas hasil produksi. 
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1. Untuk selalu mencari informasi terbaru 
terhadap pengembangan produk 
olahan roti yang lainnya 
2. Selalu memperhatikan tingkat 
keamanan gizi dan pangan terhadap 
produk roti yang di produksi 
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